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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Akademi Kebidanan Matorkis sebagai lembaga pendidikan tinggi yang 

diselenggarakan oleh masyarakat dalam hal ini Yayasan Matorkis yang telah 

terdaftar di Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 

mendidik tenaga kesehatan dengan Program Studi Kebidanan, memiliki visi 

menjadi institusi yang mencetak tenaga bidan yang profesional dan mandiri. 

Pendidikan dengan jenjang Diploma III ditempuh minimal 6 semester maksimal 

10 semester memiliki bobot pembelajaran 116 SKS meliputi 75 SKS (64,65%) 

kompetensi utama, 29 SKS (25%) kompetensi pendukung serta kompetensi 

lainnya yang gayut dengan kompetensi utama 12 SKS (10,35%), dengan kampus 

yang berada di Jln. Mandailing No.39 Kelurahan Sihitang Kec. Padangsidimpuan 

Tenggara Kota Padangsidimpuan. 

Didunia pendidikan di Indonesia telah mengalami era globalisasi yang 

merupakan era yang penuh tantangan yang harus dihadapi. Tantangan ini terletak 

pada bidang-bidang sosail budaya serta ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk 

menghadapi tantangan itu  diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas 

tinggi sebagai syarat utama dan untuk mewujudkan sumber daya manusia yang 

berkualitas diperlukan adanya lembaga pendidikan tinggi yang memililki 

keunggulan komparatif dan kopetitif yang mengutamakan keseimbangan 

kescerdasan akan (IQ-Intelligenci Quotient) dan kecerdasan emosi (EQ-Emotional 

Qoutient) dan kesehatan. 

Untuk menjawab tantangan dan peningkatan pelayanan kesehatan serta 

menghadapi Masyarakat Ekonomi Eropah (MEA) tentunya tidak terlepas dari 

ketersediaannya sumber daya manusia kesehatan yang bermutu termasuk 

didalamnya sumber daya Kebidanan yang sesuai dan dapat berperan dengan baik 

sebagai pemikir, perencana, pelaksana dan penggerak pembangunan kesehatan. 

Dalam upaya menghasilkan pelayan bidang Kebidanan yang lebih baik maka 

diperlukan peningkatan kualitas Tenaga Bidan, baik melalui pengembangan 

pendidikan Tenaga Bidan yang tersedia juga pengembangan pendidikan bagi 
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calon Tenaga Bidan yang akan dihasilkan. Daya saing perguruan tinggi tidak 

lepas dari derajat kesehatan organisasi sehingga mampu menghasilkan lulusan 

yang profesional. Pencapaian organisasi yang sehat merupakan bagian terpenting 

suatu organisasi dimana kondisi sehat terukur secara finansial, suasana akademik, 

dan suasana kompetisi untuk memperoleh peluang masa depan. 

Akbid Matorkis Padangsidempuan sebagai salah satu Institusi pendidikan 

tenaga kesehatan dalam hal ini sangat berperan utama dalam menghasilkan 

Tenaga Bidan yang terampil dan berkualitas. Sebagai konsekuensi logisnya, maka 

Akbid Matorkis padangsidimpuan sudah saatnya perlu meningkatkan status dari 

pengelolaan program pendidikan D.III ke satu tingkat jenjang yang lebih tinggi 

yaitu program pendidikan Diploma IV. 

Kualitas institusi pendidikan sangat dipengaruhi oleh masukan bagi sistim 

pendidikan diantaranya adalah mahasiswa, pendidik dan fasilitas saranan 

pendukung proses belajar mengajar. Ketiga faktor tersebut saling tergantung dan 

mempengaruhi satu sama lain dalam menciptakan proses belajar mengajar yang 

berhasil. Tenaga Pendidik adalah seseorang yang berdasarkan pendidikan dan 

keahliannya diangkat oleh penyelenggara perguruan tinggi dengan tugas utama 

mengajar. Menurut Undang–Undang Guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005, 

dosen adalah pendidik profesional dari ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. 

Suatu perguruan tinggi dinyatakan bermutu apabila telah memenuhi 

minimum standar nasional pendidikan, atau telah melampaui standar minimal 

tersebut, sehingga perguruan tinggi tersebut dinyatakan telah melakukan 

penjaminan mutu yang berkelanjutan (continuous quality improvement).  

Saat ini Akbid Matorkis Padangsidimpuan telah menerapkan 8 komponen 

standar nasional pendidikan yg berstatus Badan Layanan Umum yang mengacu 

kepada Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. HK.03.2.4.1.444.1 

tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pendidikan Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan RI. 

Untuk mencapai cita-cita dan mampu menghadapi MEA, maka diperlukan 

visi misi dan tujuan yang jelas dari Akbid Matorkis Padangsidimpuan. 



 

 4 

1.2. Visi Misi dan Tujuan Prodi D-III Kebidanan Padangsidempuan 

1.2.1. Visi  

“Menjadikan Bidan Profesional, Mandiri bertaraf nasional, yang sehat, 

unggul, dan sejahtera pada tahun 2027” 

1.2.2. Misi  

Untuk mewujudkan visi tersebut dirumuskan misi yang akan dikerjakan 

sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan dan Mengembangkan pendidikan, pengabdian 

masyarakat, penelitian yang unggul dan bertaraf nasional. 

b. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan di bidang 

kebidanan khususnya persalinana dengan hypnobirthing. 

c. Meningkatkan SDM tenaga pendidik melalui pelatihan-pelatihan dan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

1.2.3. Tujuan  

Adapun tujuan Akbid Matorkis adalah menghasilkan lulusan ahli madya 

kebidanan  yang : 

a. Mengembangkan ilmu pengetahuan, berbagai bentuk penelitian dan 

pengabdian masyarakat serta menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi unggul. 

b. Menghasilkan karya ilmu pengetahuan di bidang klebidanan yang 

bermakna dan bermanfaat. 

 

1.3. Nilai (Value) 

 

 

 

 

 

 

1.4. Tantangan 

Tantangan menunjuk kepada adanya perkembangan situasi di dalam dan 

luar Akbid Matorkis yang terbagi ke dalam tantangan perkembangan nasional, 

B = Budi pekerti 

I  =  Integritas 

D  = Disiplin 

A  = Aplikatif 

N  = Nasionalisme 
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regional, perubahan pada stakeholder, dan perkembangan kompetitor. 

Perkembangan globalisasi dunia yang berintikan liberalisasi informasi, liberalisasi 

perdagangan, dan liberalisasi investasi telah menghadapkan Akbid matorkis 

sebagai salah satu lembaga pendidikan yang tertantang untuk dapat bertaraf 

Nasional. Liberalisasi informasi dan investasi yang merambah dunia pendidikan 

mendorong Akbid Matorkis untuk dapat menjadi lembaga pendidikan yang 

mampu disandingkan dan dipertandingkan dalam pergaulan nasional.  

Perkembangan lingkup nasional dan regional telah mendorong stakeholder 

(pemerintah, mahasiswa, sponsor mahasiswa, pengguna lulusan, pengguna 

berbagai jasa Prodi D-III Kebidanan) menuntut lebih banyak kepada Prodi D-III 

Kebidanan untuk lebih berkualitas sehingga Prodi D-III Kebidanan ke depan 

diharap melakukan peningkatan kualitas yang berkelanjutan (continuous 

improvement) sesuai kebutuhan stakeholder sehingga memenuhi tuntutan 

akuntabilitas. Perkembangan perguruan tinggi lain baik PTN, PTS, maupun PTA 

adalah pesaing dalam usaha namun sekaligus mitra dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan.  

Keadaan ini dapat dijadikan dasar bagi Akbid Matorkis Padangsidempuan 

bertekad dan berusaha menjadi lembaga yang unggul, bermutu dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan kesehatan. 

 

1.5 Permasalahan dan Solusinya 

Permasalahan yang dihadapi untuk menjadi Akademi yang profesional dan 

berdaya saing di tingkat nasional dikategorikan menjadi lima jenis, yaitu :  

1. Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia. 

Akbid Matorkis  Padangsidempuan memiliki perbedaan ratio dosen 

terhadap mahasiswa yang sangat variatif di masing-masing unit, tenaga dosen 

yang terkonsentrasi pada umur ± 30 tahun, keperluan pembinaan etos kerja dan 

budaya kerja yang baik, tuntutan peningkatan karir dosen/karyawan, dan tuntutan 

peningkatan kesejahteraan. 

2.  Peningkatan Kualitas Metode Pedagogi.  

Metode pedagogi yang terfokus pada ceramah diharapkan berkembang 

dengan peningkatan kualitas praktikum, magang di dunia kerja, studi banding, 
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penulisan inovatif dan karya-karya kreatif mahasiswa. Interaksi ilmiah dosen 

dengan mahasiswa di luar perkuliahan dan bimbingan KTI masih relatif rendah 

sehingga diperlukan adanya dorongan untuk melakukan hal itu. 

3. Peningkatan Kualitas Bahan Pembelajaran.  

Sebagai sebuah Akademi yang terkemuka dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan Akbid Matorkis Padangsidempuan perlu peningkatan produktivitas 

dan kualitas buku dan berbagai jenis bahan ajar yang lain, peningkatan produksi 

jurnal dan akses jurnal, peningkatann kualitas hasil penelitian dan diseminasinya. 

4. Optimalisasi Peralatan.  

Beberapa Bagian/Unit di Akbid Matorkis Padangsidempuan masih 

memerlukan pengadaan peralatan untuk peningkatan kualitas pembelajaran baik 

karena belum memiliki peralatan yang dimaksud maupun untuk memenuhi rasio 

yang lebih baik antara jumlah peralatan dan jumlah mahasiswa. Kualitas 

pembelajaran yang lebih baik belum ditunjang dengan optimalisasi perpustakaan. 

Peralatan yang belum optimal dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran adalah 

internet dan perpustakaan dengan jumlah buku yang masih kurang. Kritikan dari 

dosen maupun mahasiswa terhadap kelengkapan peralatan ruang kuliah yang 

memadai untuk berbagai metode pembelajaran memerlukan tindak lanjut yang 

nyata sehingga peningkatan kualitas pembelajaran terpenuhi. 

5. Peningkatan Kualitas Lingkungan. 

Akbid Matorkis Padangsidempuan memerlukan peningkatan suasana 

akademik yang mencerminkan diri sebagai lembaga pendidikan tinggi dibanding 

sebagai tempat berkumpulnya individu semata. Akbid Matorkis tidak hidup dalam 

ruang kosong sehingga perubahan lingkungan, baik regional, nasional, maupun 

internasional perlu terus diikuti, untuk ini Akbid Matorkis perlu membangun 

jaringan kerjasama yang lebih harmonis dan erat dengan berbagai pihak yang 

dapat mendukung fungsi pendidikan tinggi. Perlu usaha-usaha khusus untuk 

meningkatkan kerjasama regional, nasional, Sebagian besar mahasiswa Akbid 

Matorkis Padangsidempuan adalah mahasiswa yang dibiayai oleh orangtuanya, 

oleh karena itu hubungan dengan orang tua mahasiswa yang selama ini hanya 

pada saat mahasiswa baru dan wisuda dapat dijalin dengan mensosialisasikan 

akses orang tua terhadap internet untuk mengontrol mahasiswa. 
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1.6 Pendekatan 

Pendekatan yang perlu digunakan untuk menjawab tantangan dan masalah 

yang dihadapi maka pendekatan yang dipilih adalah melakukan peningkatan 

kualitas yang berkelanjutan (continuous improvement) dengan dasar pemikiran 

yang bersifat sirkuler dalam teknis pelaksanaannya yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan (PDCA = Plan, Do, Check, Act). 

Perencanaan yang dimaksud adalah perencanaan kualitas unit kerja yang 

diidentifikasi sesuai dengan kebutuhan. Pelaksanaan rencana yang telah 

ditetapkan benar-benar dikerjakan sehingga mencapai mutu. Evaluasi terhadap 

pelaksanaan dilakukan sebagai suatu kebutuhan untuk memperbaiki langkah 

selanjutnya agar dapat mencapai baku kinerja yang ditetapkan bersama. 

Pelaksanaan peningkatan kualitas yang berkelanjutan disesuaikan dengan keadaan 

di masing-masing unit kerja. 

1.7 Rencana Induk Pengembangan (RIP) 

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Akbid Matorkis Padangsidimpuan 

disusun untuk jangka waktu 5 (lima) tahun berdasarkan skala prioritas lingkup 

kerja yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan perkembangan yang ada, 

baik yang menyangkut sumber daya dan dana maupun daya dukung lingkungan 

yang menunjang dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan perguruan 

tinggi yang berlaku. Sebagai realisasinya berupa perluasan kesempatan untuk 

memperoleh pendidikan yang berkualitas tinggi serta mampu menciptakan sumber 

daya manusia yang handal serta siap berperan dalam pembangunan nasional. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

 

2.1. Sejarah Akbid Matorkis Padangsidimpuan 

Yayasan MATORKIS Padangsidimpuan telah terdaftar di Kementerian 

Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, melalui Direktorat jenderal 

Administrasi Hukum Umum Nomor: AHU.2-AH.01.01-87-41 Tahun 2011 pada 

Tanggal 16 November 2010. Yayasan ini berkedudukan di Jalan Mandailing No. 

39 Kelurahan Sihitang, Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, Kota 

Padangsidimpuan, Propinsi Sumatera Utara, Kode Pos 22733, Telepone 

082366361966, 081370319098. 

Yayasan ini bergerak dalam bidang pendidikan tenaga kesehatan dan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Pendidikan tenaga kesehatan diawali 

dengan Akademi Kebidanan (Akbid) MATORKIS Padangsidimpuan pada tahun 

2007 sampai saat ini yang izin penyelenggaraan dari DIKTI Nomor: 

48/D/O/2007,Nomor:2582/T/K-I/2009 & Nomor:11355/B/T/K-I/2012. Kemudian 

pada tahun 2011 sampai saat ini menyelenggarakan SMK Kesehatan Matorkis 

Padangsidimpuan yang izin operasional dari Dinas Pendidikan daerah Kota 

Padangsidimpuan Nomor: 421-4/5670/2012. 

Akademi Kebidanan tersebut telah di Akreditasi oleh BAN-PT 

berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 002/BAN-PT/Ak-XI/dpl/III/-IV/2011. 

Logo Yayasan Matorkis adalah huruf M di dalam lingkaran, Matorkis 

yang berarti dalam bahasa Tapanuli Selatan adalah Sehat dan dapat diartikan 

dalam kebidanan dengan melahirkan atau partus. 

 

2.2 Struktur Organisasi dan Tata Kerja Akbid Matorkis 

 Struktur Organisasi dan Tata Kerja Akbid Matorkis diatur dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) RI nomor 59 Tahun 2009. Akbid 

Matorkis mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan akademik dan/ atau 

vokasi dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan tentang kebidanan jika 

memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi kebidanan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Dalam melaksanakan tugas Akbid Matorkis 
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menyelenggarakan fungsi : (1) Pelaksanaan dalam pengembangan pendidikan 

tinggi bidang kebidanan, (2) Pelaksanaan Penelitian dalam rangka 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang kebidanan, (3) Pelaksanaan 

pengabdian pada masyarakat, (4) Pelaksanaan pembinaan civitas akademika 

dan hubungannya dengan lingkungan, dan (5) pelaksanaan Kegiatan layanan 

administrative. 
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STRUKTUR ORGANISASI 
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Susunan Organisasi Akbid Matorkis Padangsidimpuan dari : 

1. Yayasan Matorkis merupakan organisasi Akbid Matorkis yang terdiri atas 

pemuka dan tokoh masyarakat yang mempunyai tugas ikut mengasuh dan 

membantu memecahkan permasalahan dan pengembangan Akbid 

Matorkis. Dewan penyantun terdiri atas Ketua, Sekretaris, bendahara dan 

anggota .  

2. Direktur mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat serta membina pendidik, 

tenaga kependidikan, mahasiswa dan hubungannya dengan lingkungan 

dibantu oleh 3 (tiga) Pembantu Direktur yaitu Pembantu Direktur I bidang 

Akademik, Pembantu Direktur II bidang Administrasi Umum, Pembantu 

direktur III Bidang Kemahasiswaan. 

3. Sub Unit Penjaminan Mutu adalah unit penunjang teknis bidang 

Perencanaan dan pelaksanaan sistem penjaminan mutu akademik secara 

keseluruhan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Direktur dan secara teknis-fungsional sehari-hari berkordinasi dengan 

Semua Sub Unit yang ada di Akbid Matorkis. Unit ini dipimpin oleh 

seorang penaggung jawa yang ditunjuk oleh Direktur dan mempunyai 

tugas menyusun perangkat dokumen (kebijakan akademik, dokumen mutu, 

dokumen akademik. 

4. Senat merupakan badan normatif dan perwakilan tertinggi pada Akbid 

Matorkis dan mempunyai tugas pokok : Merumuskan kebijakan akademik 

dan pengembangan Akbid Matorkis. Merumuskan kebijakan penilaian 

prestasi akademik dan kecakapan serta kepribadian civitas akademika. 

Merumuskan norma dan tolak ukur penyelenggaraan Akbid Matorkis. 

Menilai pertanggungjawaban Ketua dan pelaksanaan kebijakan yang telah 

ditetapkan.  

5. Sub Unit Akademik, merupakan pelaksanaan tehnis yang bertanggung 

jawab dalam tatalaksana administrasi bidang akademik. Dalam 

pelaksanaan kegiatan sehari-hari dibawahi oleh Pudir I. 
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6. Sub Unit Keuangan (pemegang uang muka), merupakan pelaksana tehnis 

jurusan yg bertanggung jawab dalam bidang keuangan jurusan. Dalam 

melaksanakan tugasnya sehari-hari dibawahi oleh Pudir II. 

7. Sub Unit Kemahasiswaan, merupakan pelaksana tehnis yang bertanggung 

jawab dalam urusan kemahasiswaan, dimana dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari dibawahi oleh Pudir III. 

8. Sub Unit LPPM merupakan unsur pelaksana akademik yang tugas pokok 

dan fungsinya dibidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan 

bertugas melakukan koordinasi dan mendokumentasikan pengendalian 

administrasi sumber daya yang diperlukan. 

9. Sub Unit Usaha adalah unit yang secara tekhnis diperlukan sebagai unsur 

penunjang terselenggaranya kegiatan akademik untuk mengatasi kendala 

dalam pergerakan organisasi. 

Unit penunjang di lingkungan Akbid Matorkis Padangsidimpuan terdiri 

dari: 

a. Sub Unit Laboratorium adalah unit penunjang teknis bidang laboratorium 

yang berhubungan dengan kebutuhan dan penatalaksanaan laboratorium 

sesuai dengan kebutuhan praktek laboratorium sesuai dengan mata ajar 

kurikulum D III Kebidanan. Unit ini berada di bawah  dan secara tehnis 

dalam pelaksanaan  kegiatan sehari-hari  berkordinasi dengan kordinator mata 

ajar. 

b. Sub Unit Perpustakaan adalah unit penunjang teknis bidang perpustakaan 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur dan secara 

tekhnis dalam penataan kebutuhan bahan kepustakaan berkordinasi dengan 

Dosen dan kordinator mata ajar. 

c. Sub Unit Komputer unit penunjang teknis bidang pengolahan data dan 

informasi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur. dan 

secara teknis-dalam pelaksanaan tugas sehari-hari berkordinasi dengan Sub 

Unit administrasi Akademik dan Direktur. 
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2.2. Uraian Tugas Akbid Matorkis Padangsidimpuan 

Organisasi dan tata kerja pada Akbid Matorkis Padangsidimpuan  meliputi 

kedudukan, tugas, fungsi struktur organisasi dan uraian tugas. 

1. Akbid Matorkis adalah  adalah unit pelaksana teknis akademik yg 

melaksanakan pendidikan  profesional dalam  cabang ilmu/tehnologi  

Kebidanan .  

2. Akbid Matorkis Padangsidimpuan dipimpin oleh seorang Direktur yang 

dipilih Ketua yayasan Akbid Matorkis. 

3. Akbid Matorkis Padangsidimpuan mempunyai tugas melaksanakan 

pendidikan Kebidanan yang professional dalam program Diploma III sesuai 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

4. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari Direktur  dibantu oleh Pudir I, Pudir 

II dan Pudir III yang dipilih diantara kelompok Dosen. 

5. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana pada butir 3 di atas, Akbid  

Matorkis Padangsidimpuan  menyelenggarakan fungsi : 

a. Pelaksanaan pengembangan pendidikan profesional dalam sejumlah 

Program  di bidang kesehatan. 

b. Pelaksanaan penelitian di bidang Kebidanan profesional dan kesehatan 

c. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang yang 

menjadi tugas dan tanggung jawabnya 

d. Pelaksanaan pembinaan civitas akademika dalam hubungannya dengan 

lingkungan 

e. Pelaksanaan kegiatan pelayanan administratif. 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Akbid Matorkis diatur dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) RI nomor 59 Tahun 2009. Akbid 

Matorkis mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan akademik dan/ atau 

vokasi dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan tentang kebidanan jika 

memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi kebidanan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 
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DIREKTUR 

 

TUGAS/WEWENANG 

1. Menetapkan Visi dan Misi Akademi Kebidanan Matorkis 

2. Menyusun rancangan awal lima tahunan Akademi Kebidanan Matorkis 

3. Menyiapkan bahan penyusunan rancangan penyelenggaraan progra pendidikan, 

penelitian dan pengabdian masyarakat 

4. Menyusun rancangan usulan program dan anggaran tahunan Akademi 

Kebidanan Matorkis 

5. Menyusun rancangan rencana pelaksanaan kegiatan (RPK) Akademi 

Kebidanan Matorkis 

6. Mengusulkan calon anggota senat kepada Yayasan 

7. Mengusulkan kerjasama Akbid Matorkis dengan pihak lain dalam rangka 

meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian 

masyarakat dilingkup Akademi Kebidanan Matorkis 

8. Mengusulkan pengembangan SDM dilingkup Akademi Kebidanan Matorkis 

9. Mengusulkan pegawai dan mahasiswa berprestasi lingkup Akademi Kebidanan 

Matorkis untuk pemberian penghargaan 

10. Mengusulkan muatan kurikulum, daftar mata kuliah dan dosen, penentuan 

pokok bahasan dan bahan ajar, daftar mahasiswa, kartu rencana studi (KRS), 

prkatek kerja lapanagan (PKL), kelulusan, transkkip ijazah, pembimbing dan 

struktur prkatek, pembmbing akademik, pembimbing karya tulis ilmiah, cutu 

akademik, perpindahan dan pemberhentian mahasiswa dilingkup Akademi 

Kebidanan Matorkis 

11. Mengusulkan muatan peraturan dibidang pembinaan kemahasiswaan dan 

registrasi mahasiswa secara terpadu 

12. Mengusulkan penggunaan unit laboratorium, perpustakaan, komputer dan 

asrama secara terpadu 

13. Menyiapkan bahan pelaksanaan kegiatan dibidang pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat secara terpadu 

14. Mengusulkan kegiatan PPS (Pengenalan Program Studi), kepeanitraan, kartu 

mahasiswa, wisuda, penghargaan dan sanksi 
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15. Mengusulkan pengadaan, pengangkatan, pengembangan, pemberhentian 

jabatan 

16. Melaksankan kegiatan sipensimaru, PPS (Pengenalan Program Studi), 

bimbingan konseling akademik, Dies Natalis, promosi dan pemasaran alumni, 

organisasi mahasiswa, ekstrakulikuler, daftar penyerapan lulusan lingkup 

jurusan kebidanan 

17. Laporan pelaksanaan pembaharuan (updating) data kepegawaian 

18. Mengusulkan pengadaan barang dan jasa, pemeliharaan, perbaikan barang 

yayasan lingkup Akademi Kebidanan Matorkis 

19. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan lingkup Akademi Kebidanan Matorkis 

20. Mengendalikan Kegiatan tata persuratan dan kearsipan lingkup Akademi 

Kebidanan Matorkis 

21. Menyusun laporan tahunan pelaksanaan kegiatan lingkup Akademi 

Kebidanan Matorkis 

22. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan lingkup Akademi 

Kebidanan Matorkis 

23. Melakukan penilaian DP4 pegawai lingkup Akademi Kebidanan Matorkis 

 

KEPALA UNIT PENJAMINAN MUTU 

TUGAS/WEWENANG 

1. Perencanaan dan pelaksanaan sistem penjaminan mutu akademik secara 

keseluruhan  

2. Penyusun perangkat dokumen (kebijakan akademik, dokumen mutu, dokumen 

akademik yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan sistem penjaminan 

mutu akademik 

3. Pengembangan sistem informasi penjaminan mutu akademik; 

4. Pelaksana monitoring sistem penjaminan mutu akademik; 

5. Pelaksana audit mutu akademik internal dan evaluasi pelaksanaan sistem 

penjaminan mutu akademik 

6. Penyusun laporan secara berkala pelaksanaan sistem penjaminan mutu 

akademik; 

7. Melakukan koordinasi dengan Unit Penjaminan Mutu. 



 

 16 

 

PUDIR I 

 

TUGAS/WEWENANG 

1. Membantu merencanakan dan mengkoordinasi penyusunan kegiatan inti 

dan pengembangan program studi berdasarkan Renstra. Bidang yang 

ditangani meliputi : kurikulum, proses belajar mengajar, monitoring, 

penyebaran beban mengajar dosen. 

2. Membantu merencanakan pengembangan/peningkatan Sumber Daya 

Manusia. 

3. Membantu menyusun laporan pelaksanaan kegiatan studi 

 

PUDIR II 

 

TUGAS/WEWENANG 

1. Melaksanakan tugasnya dalam Keuangan (pemegang uang muka), 

merupakan pelaksana tekhnis jurusan yg bertanggung jawab dalam bidang 

keuangan jurusan. 

2. Perencanaan dan Pengelolaan bidang sarana dan prasarana yang 

mendukung kelancaran program yang ditetpkan Akbid Matorkis 

Padangsidimpuan 

3. Bersama Direktur menentukan kebijakan dibidang Keuangan 

 

 

PUDIR III 

 

TUGAS/WEWENANG 

1. Melaksanakan kegiatan administrasi akademik kemahasiswaan 

2. Melaksanakan pengawasan pengendalian dan monitoring kegiatan 

akademik kemahasiswaan. 

3. Mensosialisasikan tata tertib bidang akademik kemahasiswaan. 
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4. Memonitor dan mengkoordinir kegiatan pembimbing akademik 

 

UNIT USAHA 

 

TUGAS/WEWENANG 

Unit Usaha adalah unit yang secara tekhnis diperlukan sebagai unsur 

penunjang terselenggaranya kegiatan akademik untuk mengatasi kendala 

dalam pergerakan organisasi. 

 

 

Ka. KEMAHASISWAAN 

TUGAS/WEWENANG 

1. Menyusun program kerja kemahasiswaan setiap tahun. 

2. Mengkordinir dan memfasilitasi kegiatan kemahasiswaan. 

3. Penatalaksanaan administrasi  kemahasiswaan dan alumni. 

4. Bertanggung jawab dalam segala kegiatan mahasiswa dan 

memfasilitasi dalam penyelesaian masalah mahasiswa. 

 

LPPM 

TUGAS/WEWENANG 

1. Menyusun program penelitian dan pengabdian masyarakat setiap tahun . 

2. Mengkordinir Pelaksanaan penelitian terapan dan pengabdian masyarakat. 

3. Pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi hasil penelitian 

4. Peningkatan relevansi program penelitian dengan kebutuhan masyarakat. 

5. Bekerja sama dengan lintas program dan sektoral dalam pelaksanaan 

penelitian dan pengabdian masyarakat. 

6. Menatalaksana administrasi kegaiatan penelitian dan pengabdian 

masyarakat. 
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Ka. LABORATORIUM 

TUGAS/WEWENANG 

1. Perencanaan, penyediaan dan pengelolaan bahan laboratorium; 

2. Pemberian layanan dan pendayagunaan bahan dan peralatan laboratorium 

kepada Dosen dan Mahasiswa. 

3. Pemeliharaan bahan dan peralatan laboratorium 

4. Pelaksanaan urusan tata usaha administrasi penerimaan,pengeluaran bahan 

laboratorium; 

5. Pengembangan laboratorium 

6. Melakukan koordinasi dengan Dosen mata ajar dan Sub Unit perlengkapan 

dalam penyediaan alat dan bahan Laboratorium. 

Ka. PERPUSTAKAAN 

TUGAS/WEWENANG 

1. Penyediaan dan pengelolaan bahan pustaka. 

2. Pemberian layanan kepada mahasiswa, Dosen dan pendayagunaan bahan 

pustaka. 

3. Pemeliharaan bahan pustaka; 

4. Pengembangan perpustakaan; 

5. Pelaksanaan urusan tata usaha,administrasi  perpustakaan. 

6. Melakukan koordinasi dengan Dosen mata kuliah dalam penyediaan bahan 

kepustakaan. 

 

Ka. KOMPUTER. 

TUGAS/WEWENANG 

1. Pengumpulan dan pengolahan data dan informasi; 

2. Penyajian dan penyimpanan data dan informasi; 

3. Pemberian layanan dan pendayagunaan komputer; 

4. Pengembangan teknologi informasi; 

5. Pelaksanaan urusan tata usaha Unit Komputer; 

6. Melakukan koordinasi dengan Sub Unit Komputer di masing-masing. 
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BAB III 

RENCANA PENGEMBANGAN AKADEMIK 

 

3.1. Bidang Pendidikan  

3.1.1. Sistim Pendidikan 

Akbid Matorkis melaksanakan jenjang program pendidikan yaitu Diploma 

tiga (D-III) Kebidanan Padangsidimpuan, Keadaan Mahasiswa dan dosen 

untuk tahun 2013/2014 adalah sebagai berikut 

a. Keadaan mahasiswa tahun 2013/2014:  

Jumlah mahasiswa yang diterima : 52 Orang 

Jumlah mahasiswa terdaftar : 52 Orang 

Jumlah lulusan : 60 Orang 

b. Keadaan dosen tahun 2013/2014 (Dosen Tetap):  

Magister  : 6 Orang 

Dosen Tersertifikasi : - Orang 

3.1.2. Masalah Pendidikan 

Masalah pendidikan meliputi aspek kurikulum pada umumnya, keadaan 

mahasiswa dan dosen pada khususnya, serta aspek kendali mutu akademik.  

a. Kurikulum:  

1) Belum sempurnanya penyusunan tujuan pengajaran (tujuan 

instruksional umum dan tujuan instrusional khusus) yang jelas dan 

terinci. 

2) Penyelanggaraan bidang studi belum terlaksana sempurna sesuai 

dengan silabus, isi dan metodenya.  

3) Penerapan kurikulum yang menekankan pada profesionalisme masih 

kurang mantap. 

4) Belum tersedianya mata pelajaran pilihan yang luas. 

5) Sistem evaluasi dan bimbingan studi belum dilaksanakan sesuai dengan 

pedoman yang telah ada. 

6) Belum terpenuhinya sarana pengajaran yang ideal baik berupa 

kepustakaan maupun laboratorium jurusan. 
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b. Keadaan Dosen 

Masalah yang dihadapi sehubungan dengan keadaan dosen adalah jumlah 

dosen tetap, komposisi kepangkatan dan pendidikan dosen. 

1) Jumlah Dosen Tetap 

Dalam kaitannya dengan jumlah mahasiswa, tampak perkembangan rasio 

dosen: mahasiswa, tahun 2013/2014 antara 1 : 19, namun yang menjadi 

persoalan adalah tingkat pendidikan dosen belum ada yang latar belakang 

pendidikan jenjang S3 

2) Komposisi Kepangkatan Dosen: 

Berdasarkan data yang ada Administrasi Umum & Keuangan diketahui 

bahwa sebagian kecil Dosen Prodi Akademi matorkis Padangsidempuan 

memiliki Lektor dan tinggal sebagian kecil saja yang memiliki Asisten Ahli. 

Masalah utama adalah bagaimana para dosen dapat melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, sehingga jabatan akademik dapat meningkat 

secara berkesinambungan dan tepat waktu 

3) Komposisi pendidikan dosen: 

Ditinjau dari komposisi dosen terlihat bahwa pada saat ini sebagian kecil 

dosen Akbid Matorkis Padangsidimpuan sebagian dosen telah 

menyelesaikan strata S-2,  

c. Keadaan Mahasiswa 

Keadaan mahasiswa tidak saja dilihat dari segi jumlahnya akan tetapi juga 

latar belakang yang mempengaruhi perkembangannya. 

3.1.3. Pengembangan Pendidikan  

1. Pengembangan Program Studi 

a. Tujuan pengembangan: 

1) Meningkatkan program studi sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

yang berorientasi pada lapangan kerja yang tersedia. 

2) Menambah program studi sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

yang berorientasi pada lapangan kerja yang tersedia. 

b. Sasaran: 

1) Jangka Pendek (5 Tahun) 
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Program studi yang ada diharapkan cukup relevan dengan 

kebutuhan mahasiswa/masyarakat dan tuntutan kebutuhan tenaga 

kerja. Jumlah Tenaga Pendidik S3 dan Tenaga Kependidika S1 

bertambah, sehingga lebih meningkatkan perkembangan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. 

2) Jangka Panjang (10 tahun) 

Merupakan kelanjutan dari sasaran jangka pendek. Peningkatan 

program studi lebih disempurnakan dan dititik beratkan kepada 

kebutuhan masyarakat akan tenaga sarjana, serta pembangunan. 

2. Pengembangan Kurikulum  

a. Tujuan Pengembangan: 

Meningkatkan dan mengembangkan materi, struktur organisasi dan 

strategi kurikulum program D-3 

b. Sasaran: 

1) Terwujudnya keseimbangan komposisi komponen-komponen 

dalam kurikulum 

2) Tersusunnya Tujuan Instruksional Umum/Tujuan Instruksional 

Khusus, serta stabilnya untuk tiap program dan strata yang lebih 

mantap 

3) Terlaksananya model-model pendekatan intern dan antar disiplin 

ilmu secara luwes dan luas tanpa mengurangi disiplin yang 

diambil/digarap dalam jurusan maupun program studi 

4) Terlaksananya system evaluasi dan bimbingan studi dengan 

pedoman yang telah ditetapkan 

5) Tersedianya sarana penunjang untuk melaksanakan metode 

pengajaran sesuai dengan kurikulum 

6) Terwujudnya sistem seleksi penerimaan calon mahasiswa sesuai 

dengan bidang studi/jurusan yang ada 

3. Pengembangan Mahasiswa 

a. Tujuan Pengembangan: 

1) Meningkatkan kualitas calon mahasiswa yang diterima 

2) Meningkatkan produktivitas pendidikan 
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b. Sasaran: 

Pada lima tahun kedepan diproyeksikan jumlah mahasiswa yang 

diterima stabil. Kebijakan ini diambil sebagai bagian dari upaya untuk 

meningkatkan mutu lulusan. Dengan jumlah yang diterima, maka akan 

mempermudah penyusunan perencanaan dan upaya untuk 

meningkatkan mutu akademik. Rata-rata lama studi 3 tahun dan terus 

diusahakan makin mendekati ketepatan waktunya (4 – 5 tahun). 

4. Pengembangan Tenaga Edukatif  

a. Tujuan Pengembangan: 

1) Meningkatkan jumlah dan mutu tenaga edukatif secara 

keseluruhan 

2) Meningkatkan jumlah tenaga dosen yang berpangkat tinggi 

3) Meningkatkan jumlah tenaga dosen yang berpendidikan tinggi 

(Doktor). 

b. Sasaran: 

1) Dalam jangka pendek diharapkan ada peningkatan penerimaan 

dosen, kenaikan pangkat dosen dan memberi kesempatan tugas 

belajar pada dosen serta berpangkat lektor ke atas. 

2) Pengembangan staf inti (kelompok pengajar) sesuai dengan 

jurusan/program studi yang ada atau jenis disiplin yang 

dikembangkan. 

 

3.2. Bidang Penelitian 

3.2.1. Pembinaan Penelitian 

Penelitian yang dihasilkan selama ini dilakukan atas usaha Akbid Matorkis 

sendiri dan melalui bantuan dana dari yayasan Akbid Matorkis. Pembinaan secara 

institusional dilakukan melalui tim atau kelompok-kelompok peneliti yang 

tenaganya juga merupakan kelompok dari kampus yang ada. Kelompok-kelompok 

peneliti tersebut pembinaan maupun pengembangannya dilakukan lewat wadah 

Unit Penelitian. Kecuali dilakukan oleh para staf pengajar, penelitian yang 

diselenggarakan di Akbid Matorkis senantiasa melibatkan para mahasiswa. 
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Adapun dasar pemikiran pembinaan dan pengembangan penelitian sesuai dengan 

garis-garis yang telah ditentukan dalam Perencanaan adalah :  

1. Program: 

a. Karena penelitian merupakan bagian integral dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, maka sudah menjadi keharusan bagi Akbid Matorkis untuk 

melaksanakannya terutama dalam rangka mewujudkan masyarakat 

ilmiah 

b. Karena kebutuhan masyarakat terhadap pengembangan ilmu, teknologi 

dan sosial keagamaan terus meningkat, maka melalui kegiatan penelitian 

Prodi D-III Kebidanan akan terus melakukan usaha-usaha untuk 

memberikan jawaban dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan 

dan pemecahan masalah tersebut 

c. Perkembangan ilmu, teknologi dan sosial membawa dampak dan 

perubahan terhadap kehidupan manusia. Maka Prodi D-III Kebidanan 

melalui kegiatan penelitian akan terus mengikuti timbulnya dampak dan 

perubahan tersebut. 

2. Tenaga 

Penelitian merupakan kegiatan yang mutlak harus ada di dalam usaha 

pengembangan ilmu, teknologi dan bidang sosial. Hal ini membawa 

konsekuensi bagi Prodi D-III Kebidanan untuk menyediakan dan membina 

tenaga-tenaga peneliti yang berbobot sesuai dengan bidangnya. 

3. Sarana 

Pengembangan penelitian memerlukan sarana yang memadai dan sesuai 

dengan kebutuhan serta tuntutan perkembangan ilmu 

pengetahuan/teknologi. 

3.2.2. Masalah Yang Dihadapi Didalam Pembinaan Penelitian 

Masalah yang dihadapi Prodi D-III Kebidanan didalam pembinaan 

penelitian ada beberapa faktor antara lain adalah masih terbatasnya dana 

penelitian yang mampu disediakan oleh pihak Akademi.  

3.2.3. Konsep Pengembangan Penelitian 

1. Program: 

a. Pemegang Kebijaksanaan 
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Keterlibatan pimpinan Prodi D-III Kebidanan / Unit Penelitian dalam 

merumuskan kebijaksanaan tanpa mengurangi kemungkinan serta sifat 

kemandirian penelitian atau kebebasan akademik 

b. Pengembangan 

Penelitian juga diarahkan kepada pengembangan program studi yang 

ada atau yang sedang dipersiapkan 

2. Tenaga 

Lebih banyak mendorong dan memberikan kesempatan kepada para 

peneliti, pengajar dan para mahasiswa untuk aktif dalam kegiatan 

penelitian. Disamping itu juga terus dilakukan usaha untuk meningkatkan 

kecakapan dan ketrampilan mereka sebagai pelaksana penelitian. 

3. Sarana: 

Penyediaan sarana penunjang yang memadai untuk kegiatan penelitian 

seperti laboratorium, alat-alat peraga dan fasilitas transportasi. 

 

3.3. Bidang Pengabdian Pada Masyarakat 

3.3.1. Pembinaan Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 

Pembinaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah mendapat 

dukungan dan bantuan dari Akbid Matorkis Padangsidimpuan. Sampai saat ini 

telah dilaksanakan kegiatan penyuluhan bakti sosial, dan pelayanan terutama yang 

berhubungan dengan kegiatan pembangunan kesehatan. 

3.3.2. Masalah yang dihadapi 

Sehubungan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sesuai 

dengan garis-garis yang ditentukan dalam Perencanaan, ada beberapa hal yang 

menjadi masalah dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Masalah tersebut adalah: 

1. Ragam dan jumlah kegiatan pengabdian serta kualitasnya belum memadai. 

Dalam hal ini juga membawa pengaruh terhadap minat terhadap kegiatan 

tersebut 

2. Pengabdian yang paling esensial yang seharusnya dilakukan oleh suatu 

perguruan tinggi yaitu sumbangan dan pengabdian ilmu yang dikembangkan 

dilembaga tersebut belum dapat dilakukan secara baik 
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3. Belum ada keseimbangan antara kegiatan yang telah dilaksanakan dengan 

kegiatan yang akan diadakan 

4. Tenaga tetap yang mengelola kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

belum memadai walaupun kegiatannya sudah terlembagakan (PKL), dan 

terkoordinasi pada Unit Pengabdian Masyarakat 

5. Perangkat evaluasi belum memadai dan evaluasi belum dilakukan secara 

teratur 

6. Efektivitas dan efisiensi kegiatan masih kurang 

7. Kurangnya sarana penunjang untuk melakukan kegiatan yang makin hari 

memerlukan sarana yang memadai. Sarana penunjang yang memadai sangat 

diperlukan untuk kegiatan ini misalnya alat-alat peraga. Fasilitas 

transportasi atau media lain seperti film dan semacamnya yang bersifat 

kultural edukatif 

3.3.3. Konsep Pengembangan 

Pengembangan pengabdian kepada masyarakat yang dikoordinasi melalui 

Unit Pengabdian Pada Masyarakat, diharapkan dapat mendukung kegiatan yang 

ada dengan lebih efektif dan efisien, berkesinambungan dan evaluasinya dapat 

dilaksanakan secara teratur. 

 

3.4. Bidang Kemahasiswaan 

3.4.1. Pembinaan Kemahasiswaan 

Kegiatan pembinaan kemahasiswaan Akbid Matorkis Padangsidimpuan 

dilakukan dengan : 

1. Pembinaan sikap dan kegiatan mahasiswa 

a. Pembinaan sikap mental dan orientasi mahasiswa. Disamping itu 

penalaran mahasiswa dikembangkan guna membentuk sikap dan 

orientasi ilmiah, serta insan cendekiawan yang mantap dikelak 

kemudian hari, yaitu dengan jalan menyelenggarakan seminar ilmiah, 

diskusi, riset dan sebagainya yang bertemakan masalah-masalah sosial, 

keagamaan maupun masalah bidang studi baik yang dihadapi pada 

dewasa ini maupun yang akan datang. Pembinaan kemahasiswaan itu 

juga untuk mempersiapkan sikap dan perilaku profesionalisme yang 
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ditekuni para mahasiswa, khususnya yang dibidang yang berhubungan 

dengan disiplin ilmunya. Melalui kegiatan ini diharapkan mahasiswa 

akan memiliki daya tanggap dan kepekaan serta orientasi yang cukup 

tinggi terhadap masalah-masalah keilmuan, kemasyarakatan dan 

keagamaan maupun dalam berbagai bidang studi yang berkembang 

dewasa ini 

b. Pembinaan aspek sosio budaya ketrampilan mahasiswa. Pengembangan 

partisipasi mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan generasi muda pada 

umumnya amat diperlukan, baik pada peringkat lokal, nasional, regional 

maupun internasional. Seperti mengikutsertakan para mahasiswa dalam 

program pertukaran pemuda dan mahasiswa, atau pada ruang lingkup 

nasional. Dengan demikian para mahasiswa akan lebih banyak mengenal 

lingkungan sosial budaya diluar dirinya dan kemudian membandingkan 

dengan lingkungan sosial dalam dirinya, serta mampu mengidentifikasi 

lingkungan sosial budaya masing-masing. Hal ini merupakan wahana 

yang paling tepat untuk menampilkan dan menunjukkan kreatifitas serta 

ketrampilan mereka dibidang seni dan budaya kepada dunia luar. 

Akhirnya kegiatan tersebut akan menciptakan cakrawala pemikiran dan 

pandangan yang cukup luas bagi para mahasiswa 

c. Pembinaan kelembagaan kreatifitas mahasiswa. Kegiatan-kegiatan 

mahasiswa diluar perkuliahan dan praktikum mutlak memerlukan 

dukungan, pembinaan dan bimbingan. Kesemuanya itu disalurkan 

melalui lembaga-lembaga yang ada, seperti Senat Mahasiswa Perguruan 

Tinggi (SMPT), dan unit unit aktivitas lainnya, sehingga kegiatan-

kegiatan tersebut mampu memberi arti bagi upaya pembinaan 

mahasiswa secara keseluruhan 

d. Pembinaan kegiatan penunjang, berupa pengembangan kegiatan karya 

inovatif produktif, pameran karya ilmiah, pameran alat-alat peraga, 

pengembangan prestasi dalam kegiatan olah raga dan seni budaya baik 

pada peringkat lokal maupun nasional. Hal itu dimaksudkan agar 

kegiatan Akbid Matorkis lebih mendapatkan pengakuan dimata 

masyarakat. Disamping itu mahasiswa Akbid Matorkis dapat 
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mengkomunikasikan, menampilkan dan menerapkan ilmu pengetahuan 

yang mereka peroleh selama dibangku kuliah dalam kehidupan sehari-

hari 

2. Pembinaan Kesejahteraan Mahasiswa 

a. Meningkatkan pelayanan kebutuhan dasar mahasiswa yang meliputi 

koperasi mahasiswa, poliklinik mahasiswa, pemberian beasiswa bagi 

mahasiswa yang berprestasi dan sebagainya 

b. Meningkatkan pelayanan kebutuhan pengembangan pribadi mahasiswa 

yang telah ditempuh lewat bimbingan dan konseling bagi mahasiswa, 

himpunan mahasiswa pecinta alam, kemah kerja, olah raga, kesenian 

dan sebagainya 

c. Mengefektifkan pembinaan sarana penunjang kegiatan kesejahteraan 

dan pelayanan mahasiswa. Pengembangan kegiatan yang bersifat 

keagamaan/ kerohanian seperti Ramadhan di kampus dan sebagainya. 

Demikian pula kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial seperti bakti social 

3.4.2. Masalah yang Dihadapi 

Sehubungan dengan upaya pembinaan kemahasiswa Akbid Matorkis 

padangsidimpuan dalam kurun waktu lima tahun mendatang adalah mewujudkan 

semua tuntunan dengan kebutuhan di atas secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Namun secara bertahap dan terencana. Akbid Matorkis akan berusaha semaksimal 

mungkin terpenuhinya kebutuhan yang bersifat pokok, yaitu yang secara langsung 

menunjang kualitas atau mutu lulusannya. Disamping itu masalah yang cukup 

mendesak saat ini adalah keterbatasan sarana dan dana serta masih kurangnya 

tenaga pembina.  

Diperkirakan masalah yang akan dihadapi dalam jangka waktu lima tahun 

mendatang adalah adanya ketidak seimbangan antara peningkatan jumlah 

mahasiswa dan penyediaan sarana pembinaan. Satu pihak jumlah mahasiswa 

meningkat dengan cepat setiap tahunnya. Sedangkan di pihak lain penyediaan 

sarana pembinaan belum mampu mengimbangi laju peningkatan jumlah 

mahasiswa. 
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3.4.3. Konsep Pengembangan 

Pembinaan kemahasiswaan merupakan salah satu factor pengembangan 

bidang pendidikan di Indonesia. Sedangkan tujuan pembinaan kemahasiswaan 

pada umumnya tidak akan terlepas dari kebijaksanaan dasar pengembangan 

Pendidikan Tinggi, yang telah menetapkan arah pembinaan sebagai berikut: 

“Mendidik mahasiswa agar mampu meningkatkan daya penalaran, menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi, berjiwa penuh pengabdian serta memiliki rasa 

tanggung jawab yang besar terhadap masa depan bangsa dan negara”.  

Sejalan dengan kebijakan pendidikan tersebut, kebijaksanaan dasar 

pengembangan Pendidikan dan Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka usaha 

pembinaan mahasiswa Prodi D-III Kebidanan ditujukan kepada pemantapan dan 

pematangan denerasi muda dan mahasiswa dalam kehidupan masa mendatang 

yang lebih rasional. Secara lebih konkrit, bertujuan membentuk manusia susila 

yang cakap, terampil, kreatif, ahli dalam bidangnya, memiliki karakter yang bias 

dipertanggung jawabkan dan mampu mengembangkan sumber-sumber ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta penuh pengabdian kepada nusa dan bangsa, 

negara dan agama. 

 

3.5. Bidang Organisasi 

3.5.1. Organisasi 

Menyadari bahwa keberhasilan peningkatan status dan pengembangan, 

rencana pengembangan selanjutnya perlu ditunjang oleh suatu organisasi yang 

mantap dan baik, maka dirasa perlu mengadakan perubahan struktur organisasi 

yang ada. Walaupun sebenarnya Akbid Matorkis sebagai lembaga pendidikan 

tinggi swasta mempunyai keluwesan mengatur dan menyusun bentuk 

organisasinya, namun mengingat bahwa pendidikan tinggi yang dikelola swasta 

merupakan bagian dari program nasional, maka pengaturan struktur organisasi 

Akbid Matorkis ialah sebagai berikut :  

a. Unsur Pimpinan : Direktur dan Pembantu Direktur ( I, II, dan III) 

b. Senat Akademi 

c. Unsur Pelaksana Akademik : Prodi (dosen), Unit Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 
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d. Unsur Pelaksana Keuangan : Bagian Keuangan dan Kemahasiswaaan. 

e. Unsur pelaksana kemahasiswaan, bagian kemahasiswaan, HIMA 

3.5.2. Masalah 

Masalah Akbid Matorkis yang dihadapi saat ini dan yang memerlukan 

prioritas penyelesaian lebih dahulu antara lain :  

a. Struktur Organisasi Akbid Matorkis yang ada saat ini memerlukan penataan 

kembali secara cermat dan terperinci. 

b. Belum ada/belum terpenuhinya tenaga administrasi yang memadai, baik dari 

segi kualitas maupun kuantitas.  

c. Masih terbatasnya fasilitas dan dana untuk menunjang pelaksanaan kegiatan 

di Akbid Matorkis. 

3.5.3. Konsep Pengembangan 

Titik berat konsep pengembangan bidang  Akbid Matorkis meliputi bidang:  

a. Pengelolaan (management)  

b. Keuangan  

c. Pelayanan  

Lebih konkrit meliputi aspek-aspek:  

a. Pembinaan administrasi personalia, secara periodik dan rutin perlu 

dilakukan guna menambah pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan 

bidang tugas masing-masing.  

b. Pembinaan administrasi keuangan (sebagaimana ketentuan yang ditetapkan 

oleh Akbid Matorkis  

c. Peningkatan kemampuan administrasi pelayanan pendidikan/akademik.  

Dengan demikian program-program lain yang juga menunjang 

pengembangan Akbid Matorkis akan tetap berorientasi pada ketiga hal di atas. 
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BAB IV 

DASAR PERENCANAAN 

 

4.1.  Tujuan Perencanaan 

1. Mengembankan manajemen akademi yang meliputi pengembangan 

organisasi dan administrasi, personalia, pengelolaan mahasiswa dan 

kemahasiswaan dan alumni, guna meningkatkan kemampuan dalam 

melaksanakan dan mengembangkan Tri Dharma Perguruan Tinggi; 

2. Pengembangan akademik, melalui peningkatan mutu pendidikan yang 

meliputi penataan kurikulum dan proses belajar mengajar berdasarkan sistem 

satuan kredit semester (SKS), pengembangan kegiatan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat yang diarahkan pada pematangan pribadi dan 

lembaga akademik dan untuk menunjang pembangunan wilayah dan nasional; 

3. Meningkatkan kemampuan prasarana dan sarana pendidikan; 

4. Mengembangkan anggaran guna menunjang pelaksanaan Tri Dharma 

perguruaan tinggi dan meningkatkan kesejahteraan sivitas akademika. 

 

4.2. Faktor Perencanaan 

4.2.1. Aspek Manajemen 

a. Organisasi dan Administrasi 

Dalam pelaksanaan organisasi, AKBID Matorkis telah memiliki struktur 

organisasi yang mengacu pada peraturan pemerintah nomor 60 tahun 1999. 

Disamping itu telah disusun pula beberapa aspek legalitas yang meliputi : 

1. Statuta 

2. Peraturan-peraturan pelaksanaan seperti : 

a) Peraturan pegawai 

b) Peraturan pengelola keuangan 

c) Peraturan akademik, dan lain-lain 

b. Tenaga Edukatif 

Sangat disadari bahwa tenaga edukatif merupakan salah satu perangkat 

pendidikan yang sangat menentukan produktivitas dan mutu lulusan perguruan 

tinggi. Oleh karna itu dirasakan perlu untuk senantiasa dilakukan upaya-upaya 
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peningkatan/pengembang tenaga edukatif baik dalam kualitas maupun 

kuantitas. Proyeksi kebutuhan tenaga dosen tetap dapat digambarkan dalam 

tabel di bawah ini : 

Proyeksi Tenaga Dosen Tetap 

Tahun Akademik 2013/2014 – 2017/2018 

No 

 

Prog. Studi Tahun Akademik 

13/14 14/15 15/16 16/17 17/18 

1. Kesehatan 

Masyarakat (S2) 

1 2 6 9 9 

2. Bidan Pendidik 

(D4) 

8 8 9 5 5 

3. Keperawatan (S1) 1 1 1 1 1 

4. Kesehatan 

Masyrakat (S1) 

7 6 2 - - 

5. Farmasi (S1) 1 1 1 1 1 

6. Kebidanan (D3) - - - - - 

 

c. Tenaga Non- Edukatif (Administrasi) 

Tenaga administrasi merupakan komponen lain yang sangat berperan 

penting dalam usaha pengembangan suatu perguruan tinggi yang merupakan 

unsur pelaksana manajemen. Peranannya sangat menentukan efisiensi dan 

efektifitas pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi, khususnya dalam 

penyelenggaraan sistem satuan kredit semester (SKS). 

d. Mahasiswa 

Jumlah mahasiswa yang merupakan struktur body pada AKBID Matorkis 

dapat diproyeksikan dalam perkembangannya seperti terlihat pada table 

dihalaman berikutnya : 
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Proyeksi Jumlah Mahasiswa 

Tahun Akademik 2013/2014 – 2015/2016 

 

No 

 

Prog. Studi Tahun Akademik 

13/14 14/15 15/16 16/17 17/18 

1. D3 Kebidanan 173 118 109 109  

 

Perkembangan jumlah mahasiswa pada tabel tersebut di atas pada dasrnya 

sejalan dengan meningkatnya minat para lulusan SMU/SMK atau sederajat yang 

berminat melanjutkan ke Pergurun Tinggi 

e. Kemahasiswaan dan Alumni 

Pembinaan bidang kemahasiswaan pada dasarnya dilakukan untuk 

menunjang kegiatan kurikulum dalam proses pendidikan. kegiatan yang akan atau 

telah dilakukan AKBID Matorkis selama ini baru berorientasi pada upaya untuk 

mencapai pendidikan akademi, melalui kegiatan pengembangan mental, akhlak, 

ilmu pengetahuan, minat, dan keterampilan mahasiswa dengan basis teknologi. 

AKBID Matorkis selalu berusaha untuk membentuk sebagai sarana guna 

memenuhi kegiatan kemahasiswaan. Beberapa aspek kemahasiswaan seperti senat 

mahasiswa, unit kegiatan mahasiswa (UKM), seperti UKM-IPTEK, UKM 

Olahraga, dan UKM Seni dan budaya serta unit-unit kegiatan lainnya seperti 

himpunan mahasiswa. Disamping pada akhirnya akan dibentuk alumni yang akan 

mempererat hubungan dengan pihak almamater. 

2.2.2. Aspek Akademik  

a) Program studi dan kurikulum 

Kurikulum yang digunakan AKBID Matorkis mengacu kepada 

kurikulum nasional yang dikeluarkan oleh departemen pendidikan nasional 

dan kurikulum local yang merupakan cerminan dari kebutuhan dunia usaha 

dan industri. Mata kuliah yang diberikan dikelompok sebagai berikut : 

1. Mata kuliah pengembangan keahlian (MPK) 

2. Mata keahlian dan keterampilan (MKK) 

3. Mata kuliah keahlian berkarya (MKB) 

4. Mata kuliah berprilaku berkarya (MPB) 

5. Mata kuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB) 
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Setiap mata kuliah dalam masing – masing kelompok diberi bobot 

tertentu yang disebut satuan kredit semester (SKS) sesuai dengan relevansi 

dan kedekartan karakteristik mata kuliah yang bersangkutan dengan tujuan 

AKBID Matorkis pengelompokan mata kuliah berdasarkan semester dan 

bobot SKS diutaikan pada bagian lain yaitu “Kurikulum dan Silabus”. 

b). Penelitian 

Kegiatan penelitian sebagai tanggung jawab dalam Tri Dharma 

perguruan tinggi dirintis oleh AKBID Matorkis dengan melakukan upaya 

pengembangan sebagai berikut  : 

1. Membentuk lembaga penelitian yang merupakan unsure dari stuktur 

kelembagaan akademik; 

2. Pengiriman tenaga edukatif dalam seminar-seminar, putaran-putaran serta 

pelatihan guna meningkatkan kemampuan dalam penelitian 

 

Proyeksi Jumlah Penelitian 

T.A. 2010/2011 -2014/2015 

Tahun Akademik 

 

Jumlah 

Penelitian 

                              Sumber dana 

‘13/14 7 Yayasan Matorkis PadangSedimpuan 

’14/15 7 Yayasan Matorkis PadangSedimpuan 

‘15/15 7 Yayasan Matorkis PadangSedimpuan 

‘16/17 9 Yayasan Matorkis PadangSedimpuan 

 

b) Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kegiatan pada manusia kepada masyarakat dirintis dengan upaya – upaya 

pengembangan sebagai berikut :  

1. Membentul kelembagaan/wadah bagi kegiatan peneliti dan pengabdian pada 

masyarakat yang merupakan unit struktur kelembagaan AKBID Matorkis 

2. Melaksanakan kegiatan pengabdiaan pada masyarakat berupa penyuluhan 

dan penataran - penataran  

3. Pengabdian pada masyarakat ini erat dengan hubungannya dengan aktifitas 

penelitian yang berkaitan antara lain mencakup;membina kesadaran dan 
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pentingnya pemanfaatan jasa- jasa manajemen kesehatan dan bertambahnya 

informasi kesehatan. 

3.2.3. Askep sarana dan prasarana 

a. Lahan/tanah dan ruangan 

Dalam rangka menunjangkeberhasilan penyelenggaraan pendidikan,AKBID 

Matorkis berupaya untuk mengembangkan sarana dan prasarana yang memandai. 

Saat ini, AKBID Matorkis sudah memilik tanah seluas + 1600 m2.: 

Ruangan yang tersedia di Akbid Matorkis dapat dilihat pada tabel berikut : 

No 

 

JENIS RUANGAN UNIT LUAS (M2) 

1. Ruang kuliah 10 150 

2. Ruang laboratorium 7 180 

3. Ruang UPT – perpustakaan 1 108 

4. Ruang dosen 2 50 

5. Ruang pimpinan 5 80 

6. Ruang rapat 1 50 

7. Ruang kantin 1 36 

8. Mushola 1 100 

9. Halaman 1 120 

10. Aula 1 100 

11. Asrama 3 100 

12. Ruang Dapur 1 100 

13. Lapangan olahraga 1 50 

14. Ruang makan 1 100 

15. Mes 1 100 

16. BEM 1 100 

17. Mobil bus 1 100 
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b. Perpustakaan 

Dalam rangka perkembangan hal-hal yang diperhatikan oleh AKBID Matorkis 

antara lain : 

1. Membangun gedung perpustakaan yang memadai dengan tempat yang 

tenang dan nyaman; 

2. Penyediaan literatu, majala, dan jurnal sebagai sarana pendukung utama 

agar mahasiswa betah menggali ilmu perpustakaan; 

3. Mengaktifkan para dosen agar meningkatkan pemberian tugas studi literatu 

pada para mahasiswa; 

4. Meningkatkan pelayanan perpustakaan. 

c. laboratorium 

Untuk mencapai tujuan perkuliahan dan praktikum yang lebih baik, AKBID 

Matorkis menempuh langkah dan kebijakan sebagai berikut : 

1. Secara bertahap mengadakan sarana laboratorium yang baru dengan 

mengikuti perkembangan teknologi ; 

2. Melengkapi/menambah peralatan laboratorium yang ada sehingga 

diharapkan sapat meningkatkan daya tampung, dapat menunjang 

keberhasilan pendidikan dan daftar berfungsi kegiatan- kegiatan : 

a. Melaksanakan tugas akhir 

b. Menunjang penelitian 

c.  Pengabdian pada masyarakat 

d.  Pelaksanaan kerjasama dengan instansi lain 

 

Laboratorium yang dimiliki AKBID Matorkis adalah Sbb: 

1. laboratorium KDPK 

2. laboratorium ANC 

3. laboratorium INC 

4. laboratorium PNC 

5. laboratorium Anak 

6. laboratorium KB 

7. laboratorium Model 

8. laboratorium Patologi 
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9. laboratorium Sentral 

 

3.3. Strategi dan Ruang Lingkup Perencanaan 

Dengan memperhatikan latar belakang falsafah dan kebijaksanaan dasar, 

serta memperhatikan keadaan AKBID Matorkis dengan segala kemampuan dan 

keterbatasan, maka strategi perencanaan ditetapkan melalui tahapan 

pengembangan. Strategi ini ditetapkan untuk mencapai hasil yang maksimal, 

dengan kebijakan dasar, tujuan dan sarana yang jelas pada setiap tahapan 

pengembangan. Strategi ini ditetapkan untuk mencapai hasil yang maksimal, 

dengan kebijakan dasar tujuan dan sarana yang jelas pada setiap tahapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 37 

BAB V 

PEMBIAYAAN 

 

 Biaya merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu kegiatan 

khususnya kegiatan pendidikan. Besar kecilnya dana yang tersedia dikelola oleh 

AKBID Matorkis diarahkan sedemikian rupa serta efektivitas dan efisiensi 

penggunaan dari dana itu akan menentukan keberhasilan dan kelancaran 

tercapainya sarana atau tujuan yang diharapkan.  

 

5.1. Sumber  Dana 

Sumber dana yang ada di AKBID Matorkis berasal dari : 

1. SPP mahasiswa; 

2. Donatur; 

3. Bantuan yayasan; 

4. Sumbangan dari orang tua mahasiswa; 

5. Sumbangan dari pihak lain yang syah dan tidak mengikat sepanjang tidak tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

6. Hasil kerjasama dengan pihak luar sepanjang tidak bertentangan dengan 

perundangan yang berlaku; 

7. Usuaha-usaha lain pihak yayasan penyelenggara yang sah sepanjang tidak 

tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

8. Hibah dari masyarakat. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

5.2. Proyeksi penerimaan dan pengeluaran 

Selama lima tahun mendatang diharapkan diperoleh dana sebagai berikut : 

a. Penerimaan 

Pada tahun-tahun awal oprasional, penerimaaan AKBID Matorkis diperoleh 

dari dua pihak, yakni yayasan penyelenggara dan mahasiswa peserta didik. 

Yayasan telah siap menanggung segala biaya penyelenggara pendidikann jika 

penerimaan dari mahasiswa peserta didik lebih rendah dari jumlah biaya 

operasional dari tahun yang bersangkutan. Tahun  pertama sumber penerimaan 
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adalah mahasiswa baru sedangkan tahun kedua dan seterusnya berasal dari 

mahasiswa baru dan mahasiswa lama. 

b. Pengeluaran 

Pengeluaran dibedakan dalam dua klasifikasi, yakni pengeluaran oprasional 

dan pengeluaran pengembangan. Pengeluaran oprasional terdiri atas pengeluaran 

tetap dan pengeluaran variable. Pengeluaran tetap jumlahnya tidak tergantung 

pada banyak kelas/mahasiswa dan dibayarkan dalam jumlah tetap setiap bulan. 

Sedangkan pengeluaran variable jumlahnya didasarkan pada banyaknya 

kelas/mahasiswa pada tahun yang bersangkutan. Pengeluaran pengembangan 

adalah pengeluaran yang dimaksudkan sebagai cadangan pengembangan institusi 

dana atau pembayaran cicilan utang bank dan bunga. Pemasukan dan pengeluaran 

seperti terlihat pada table berikut : 

 

Rincian Penerimaan Dana 

Sumber 

Dana 
Jenis Dana 

Jumlah Dana (Juta Rupiah) 

  2013/2014 2014/2015 2015/2016 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 Uang asrama 1,392 1,260 1,092 

 Uang ujian 69,6 63 54,6 

 Uang Praktek 

Klinik Bidan 

81,2 73,5 63,7 

 Uang Praktek 

Puskesmas 

92,8 84 72,8 

 Uang PKL Desa 92,8 84 72,8 

 Uang 

Cappingday 

92,8 84 72,8 

 Uang Praktek 

RSUD 

Padangsidimpuan 

92,8 84 72,8 

 Uang Praktek 

RSU Sipirok 

92,8 84 72,8 
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 Uang Praktek 

Adam Malik 

464 420 364 

 Uang Wisuda 522 472,5 409,5 

Total 3.706.800.000 2.098.260.000 2.911.800.000 

Usaha 

sendiri 

Kantin 4 4 4 

Mahasiswa Uang 

Pembangunan 

14 14 14 

Uang Kuliah 696 630 546 

 

Pengeluaran Dana : 

No.   Jenis Penggunaan 
Jumlah Dana (Juta Rupiah) 

TS-2 TS-1 TS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Gaji Dosen 648 648 648 

2 Gaji Staff 10 22 24 

3 Beban Listrik 72 72 72 

4 Beban Air 48 48 48 

5 Beban ATK dan Adm 9,6 9,6 9,6 

6 Workshop dan Pelatihan 94.965 18.9 15.150 

6 Penelitian  48,5 64,5 68 

7 Pelayanan/pengabdian kepada 

Masyarakat 

44 51 87 

Jumlah dana operasional 975.065.000 934.000.000 971.750.000 

4 Investasi prasarana 150 200 224 

5 Investasi sarana  50 63 74 

6 Investasi SDM 25 27 35 

Jumlah dana untuk investasi 225 290 333 

Jumlah dana (operasional + investasi) 1.200.065.0

00 

1.224.000.0

00 
1.304.750.000 

Jumlah mahasiswa aktif (student 116 105 91 
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No.   Jenis Penggunaan 
Jumlah Dana (Juta Rupiah) 

TS-2 TS-1 TS 

(1) (2) (3) (4) (5) 

body) 
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BAB VI 

SASARAN 

 

 Selama periode pelaksanaan rencana induk pengembangan (RIP) 5 tahun 

sasaran yang diharapkan dapat tercapai khususnya untuk : 

1. Memperbaiki kualitas lembaga dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi; 

2. Menaikan prosentase produktivitas kerja yang dibutuhkan dalam Pembangunan 

Bangsa dan Negara. 

Untuk mencapai sasaran tersebut di atas, perlu adanya untuk meningkatkan 

kegiatan di bidang: 

1. Akademik; 

2. Organisasi dan ketatalaksanaan 

3. Pengembangan fisik kampus 

 Sehubungan dengan itu, rencana induk pengembangan (RIP) selama 5 

tahun (2016/2017) sampai dengan (2020/2021) berusaha semaksimal mungkin 

untuk menyusun perencanaan peningkatan/pengembangan komponen-komponen 

yang ada. Hal ini sesuai dengan maksud dan tujuan yayasan di dalam 

keikutsertaan mewujudkan tanggung jawab moral dibidang pembangunan 

pendidikan, maka untuk mencapai kedua sasaran tersebut di atas, dilakukan 

peningkatan sebagai berikut  : 

 

6.1. Bidang Akademik 

a. Kelulusan 

 Penyesuaian kurikulum sesuai dengan surat keputusan menteri pendidikan 

dan kebudayaan No.0212/U/1998 tentang pedoman penyusunan kurikulum 

pendidikan tinggi, diharapkan akan membawa dampak yang positif bagi Akbid 

Matorkis. Kemajuan perguruan tinggi, bukan karna lengkapnya tenaga edukatif 

dan sarana pendukung lainnya tetapi lebih banyak ditentuka oleh kelulusan 

pendidikan, baik dilihat dari kualitas maupun kuantitas. Oleh karna itu, dalam 

menentukan jumlah mahasiswa yang direncanakan akan diterima oleh masing-

masing kampus lebih mengutamakan kepada dampak terkendali terhadap populasi 
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mahasiswa, sehingga drop out dapat ditekan. Dengan demikian produktivitas 

semakin meningkat dari tahun ke tahun pada tingkat keberhasilan tertentu. 

 Untuk mencapai sasaran tersebut perlu diperhatikan hal- hal sebagai 

berikut: 

1. Pengaturan penerimaan mahasiswa; 

2. Pelaksanaan pembatasan studi; 

3. Pengetatan dan pengendalian sistem belajar mengajar perwalian mahasiswa 

dan kegiatan kelompok; 

4. Pengembangan staf pengajar; 

5. Pengadaan sarana dan prasarana akademik da penunjang lainnya. 

 Diharapkan kelulusan selama periode pengembangan ini dari tahun ke 

tahun terus meningkat dengan tetap mempertahankan kualitas ilmu yang 

demikiannya mampu mengenali, mengamati dan tanggap terhadap perubahan 

struktur dalam masyarakat. 

b. Pendidikan  

 Dalam rangka usaha meningkatkan mutu dan produktivitas pendidikan 

disuatu pihak dan dilain pihak menekan jumlah putus belajar. Sistem kredit 

semester (SKS) sebagai sistem pengukuran beban studi mahasiswa dapat 

menempuh program studi sesuai kemampuan, minat dan bakat masing-masing 

yang dipandang perlu dilaksanakan di Akbid Matorkis. 

1. Seminar dan kaitannya dengan mata kuliah yang diberikan; 

2. Lokakarya, diskusi, ceramah-ceramah secara berkala dalam bidanng ilmu yang 

dipelajari mahasiswa. 

 Untuk membantu mahasiswa dalam menyusun program pendidikannya 

dan membantu menangani masalah-masalah non-akademik yang dhadapi 

mahasiswa dipandang perlu adalah dosen wali serta pembimbing konseling. 

c. Penelitian 

 Penelitian merupakan komponen kedua Tri Dharma perguruan tinggi yang 

harus dilaksanakan oleh setiap perguruan tinggi baik negri maupun swasta. 

Penelitian t=yang dihapkan dapat dapat dilaksanakan di AKBID Matorkisadalah : 

Penelitian dasar, baik yang bersifat kegairahan meneliti dan mengembangkan 

bakat-bakat baru yang merupakan kegiatan kurikuler. 
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Penelitian terapan, dapat berupa : 

a. Penelitian sumber alam teknologi tepat guna untuk mengembangkan industry 

dalam rangka memenuhi kesepakattan kerja yang lebih luas; 

b. Penelitian ilmu pengetahuanm,teknologi dan seni, serta penelitian untuk 

mengembangkan konsepsi pembangunan nasional dan pembangunan daerah. 

 

6.2. Bidang organisasi dan Ketatalaksanaan 

 Pokok-pokok dan manajemen perguruan tiggi berpedoman kepada 

peratuaran pemerintah No. 60 tahun 1999. Dihapakan pada periode rencana induk 

pengembangan (RIP) 5 tahun ini, organisasi AKBID Matorkis dapat mengatur 

hubungan kerja yang baik, sehiggga efisien dan efektivitas kerja atau biaya dapat 

dipertahankan. Hubungan tata kerja yang baikdengan tidak bertumpang tindih, 

juga tanggung jawab dan wewenang pada salah satu komponen organisasi, 

dihapkan dapat menunjang terlaksananya Tri Dharma perguruan tinggi. 

 Demikian pula dalam bidang ketatalaksanaan/administrasi, diharapkan ada 

peningkatan pelayanan, baik kepada para dosen, mahasiswa ataupun pihak-pihak 

lain yang ada kaitannya dengan AKBID Matorkis. Penambahan tenaga 

administrasi memlalui seleksi kepegawaian harus dikaikan dengan pengembangan 

organisasi dan manajemen AKBID Matorkis untuk memperoleh efisiensi dan 

efektivitas dalam pelaksanaan pekerjaan. Sejalan dengan rencana penambahan 

tenaga administrasi maka perlu disusun job description agar tata aliran kerja 

tampak lebih jelas, sehingga setiap tenaga administrasi dapat bekerja sesuai 

fungsinya. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

Rencana Induk Pengembangan Akbid Matorkis ini berlaku sejak tahun 

2016 sampai tahun 2021. Berhasilnya penyelenggaraan pendidikan tinggi untuk 

mencapai cita-cita visi dan misi Akbid Matorkis, tergantung dari peran aktif 

semua tricivitas Akademika. Dengan kerja keras, kebersamaan, kedisiplinan para 

pelaksana pendidikan semua akan bisa dicapai dengan mudah.  

Selain itu di masa mendatang untuk lebih mewujudkan tanggung jawab 

bersama, maka perencanaan di setiap unit/bagian hendaknya disusun dengan 

cermat dan tidak bergeser dari rencana Induk pengembangan ini. Begitu pula 

untuk rencana strategis yang merupakan perencanaan jangka menengah 5 tahunan, 

hendaknya tidak berpaling jauh dari RIP yang telah disusun ini.  

Pada akhirnya keberhasilan Rencana Induk Pengembangan ini akan dapat 

memberikan dampak positif bagi peningkatan pengembangan kualitas pendidikan, 

kesejahteraan pegawai, kemandirian lembaga, penelitian yang sesuai dengan 

kebutuhan pembangunan dan eksistensi Akbid Matorkis Padangsidimpuan di 

masa mendatang. 

Demikian Rencana Induk Pengembangan Akbid Matorkis 

Padangsidimpuan sebagai Badan Layanan Umum ini dapat dijadikan sebagai 

masukan ataupun acuan untuk mengambil langkah-langkah kebijakan dalam 

Peningkatan Akbid Matorkis  menuju Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan 

program pendidikan yang dibutuhkan masyarakat. 

 Akhirnya semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada kita 

semua. 

 

 

 

 

 

 

 


